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Abstract. The purpose of the research is to find the influence of variables Profitability, Leverage, Liquidity and
Institutional Ownership on Corporate Social Responsibility Disclosure. The sample in this study includes 33
companies sub-sector food and beverage listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) in the period 2019-2023. The
sampling technique used purposive sampling method and obtained 165 sample data from 33 companies. The
analytical tool used is multiple linear regression analysis using the Statistical Prosuct and Service Solution (SPSS)
Version 22 program. The result of this study indicate that Profitability has a significant possitive effect on
Corporate Social Responsibility Disclosure, Leverage have no significant effect on Corporate Social
Responsibility Disclosure, Liquidity have no significant effect on Corporate Social Responsibility Disclosure and
Institutional Ownership has a significant possitive effect on Corporate Social Responsibility Disclosure.

Keywords: Profitability, Leverage, Liquidity, Institutional Ownership, Corporate Social Responsibility.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan
Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Sampel dalam penelitian ini
meliputi 33 perusahaan consumer non cyclicals sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar Pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan
diperoleh 165 data sampel dari 33 perusahaan. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda
dengan menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) Versi 22. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility,
Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility, Likuditas tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility dan Kepemilikan Institusional berpengaruh
positif terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Kata kunci: Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Kepemilikan Institusional, Corporate Social Responsibility.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan sektor perekonomian yang mendukung kelancaran aktivitas ekonomi,
khususnya Sub sektor Makanan dan Minuman di Indonesia sangat menarik untuk diamati. Di
Indonesia banyak terdapat sektor-sektor yang dimaksud tersebut salah satunya adalah sektor
industri yang tergabung dalam sub sektor makanan dan minuman. Sub sektor perusahaan
makanan dan minuman ini memiliki keunggulan dibandingkan sub sektor lainnya yaitu dengan
menghasilkan barang kebutuhan masyarakat, maka memiliki peluang penjualan yang terus
meningkat seiring dengan berkembangnya populasi manusia di Indonesia serta bertambahnya
kebutuhan masyarakat serta perusahaan makanan dan minuman dapat bertahan ditengah

kondisi perekonomian indonesia yang tidak menentu, bahkan terjadi krisis sekalipun sehingga

Received: Juni 25, 2024, Revised: Juli 19, 2024; Accepted: Agustus 11, 2024; Online Available:
Agustus 14, 2024


https://doi.org/10.61132/anggaran.v2i3.843
https://journal.areai.or.id/index.php/anggaran
mailto:2032500577@student.budiluhur.ac.id1
mailto:suryani@budiluhur.ac.id2
mailto:2032500577@student.budiluhur.ac.id

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan Corporate
Social Responsibility (Studi Empiris pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman
yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023)

beberapa investor tertarik untuk menanamkan modalnya di perusahaan-perusahaan yang
tergabung dalam sub sektor perusahaan makanan dan minuman ini (Wada dan Nurhayati,
2023).

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor manufaktur andalan dalam
memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Capaian kinerjanya
selama ini tercatat konsisten terus positif, mulai dari perannya terhadap peningkatan
produktivitas, investasi, ekspor hingga penyerapan tenaga kerja. Potensi industri makanan dan
minuman di Indonesia bisa menjadi champion karena, supply dan user-nya banyak
(Kemenperin, 2023).

Corporate Social Responsibility bukanlah sekedar kegiatan amal, melainkan CSR
mengharuskan suatu perusahaan dalam pengambilan keputusan agar dengan sungguh-sungguh
memperhitungkan akibat terhadap seluruh pemangku kepentingan (stakeholder) perusahaan,
termasuk lingkungan hidup. Hal ini mengharuskan perusahaan untuk membuat keseimbangan
kepentingan antara pemangku kepentingan eksternal dengan pemegang saham, yang
merupakan salah satu pemangku kepentingan internal (Puspita et al., 2022).

Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan merupakan
salah satu kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk menjaga hubungan baik dengan
masyarakat atau publik. Corporate Social Responsibility merupakan sebuah gagasan yang
menjadikan perusahaan tidak lagi dihadapkan hanya pada tanggung jawab dari aspek ekonomi
dan keuangan saja, tetapi juga harus berpijak pada tanggung jawab pada aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan. Ide tanggung jawab sosial pada dasarnya adalah bagaimana perusahaan
memberikan perhatian kepada lingkungannya, terhadap dampak yang terjadi akibat kegiatan
operasional perusahaan (Yassmien dan Muslih, 2020).

Salah satu faktor yang mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility
adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset,
dan modal saham. Tingkat profitabilitas yang tinggi menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba yang semakin tinggi, sehingga perusahaan mampu untuk
meningkatkan tanggung jawab sosialnya dan mengungkapkan tanggung jawab sosialnya dalam
laporan tahunan dengan lebih luas (Amirudin, 2022). Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan profitabilitas dengan rasio Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA)
adalah rasio keuntungan bersih setelah pajak terhadap rata-rata jumlah aset, dimana Return On
Asset (ROA) dapat mengidentifikasi seberapa efisien manajemen dalam menggunakan aset
yang dimiliki untuk menghasilkan laba (Cahya dan Riwoe, 2018). Return On Asset (ROA)
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yang meningkat mengindikasikan meningkatnya laba bersih dari penggunaan aset yang ada,
peningkatan ini menunjukkan kemampuan / keberhasilan perusahaan mengelola keuangan
yang merupakan bagian dari tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan kesejahteraan pemegang
saham atau nilai perusahaan (Sofiani dan Siregar, 2022). Astuti (2019) pada penelitiannya
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap Corporate Social
Responsibility. Berbeda penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan Dillak (2019) yang
menyatakan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility. Hal ini berarti bahwa besar kecilnya profitabilitas perusahaan tidak akan
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan.

Leverage juga termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi pengungkapan
Corporate Social Responsibility. Leverage adalah ukuran kinerja keuangan yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang
memiliki rasio leverage tinggi akan lebih sedikit mengungkapkan Corporate Social
Responsibility supaya dapat melaporkan laba sekarang yang lebih (Puspita et al., 2022).
Pramita dan Ariyanto (2024) pada penelitiannya menyatakan bahwa Leverage berpengaruh
positif terhadap luas tanggung jawab sosial perusahaan. Sedangkan dengan penelitian Yovana
dan Kadir (2020) menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility. Berbeda dengan Wilangga (2020) berpendapat bahwa
leverage tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility adalah
Likuiditas. Perusahaan yang likuiditasnya tinggi akan melakukan pengungkapan sosial dengan
cepat didasarkan dari pengharapan finansial perusahaan yang kuat akan (Fauziah dan Asyik,
2019). Menurut Akbar dan Fahmi (2020) Perusahaan sangat khawatir tentang likuiditas mereka
sebab sangat penting untuk kesuksesan mereka. Dalam penelitian ini penulis mengukur
likuiditas dengan menghitung rasio Current Ratio. Kondisi keuangan tidak cukup menjamin
nilai perusahaan akan terus bertumbuh dan berkembang secara berkelanjutan, maka dari itu
perusahaan juga harus memperhatikan kepedulian terhadap masyarakat. Pada hasil penelitian
yang dilakukan oleh Khuzania (2021) menyatakan bahwa adanya pengaruh positif signifikan
yang diberikan likuiditas terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility, namun
berbeda pada penelitian Rahmah (2021) menyangkal dan memberikan kesimpulan bahwa
dampak yang diberikan likuiditas terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility
adalah tidak berpengaruh.

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan yang mayoritas

dimiliki oleh institusi atau lembaga (perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, asset
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management dan kepemilikan institusi lain). Adanya kepemilikan oleh institusional akan
mendorong pengawasan yang lebih optimal (Sumardewi dan Saputra, 2019). Dalam penelitian
ini penulis mengukur kepemilikan institusional dengan menghitung besarnya jumlah saham
yang dimiliki institusi dari total saham beredar. Menurut Dewi dan Subardjo (2020)
kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pemerintah, institusi keuangan,
institusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dan dana perwalian serta institusi lainnya.
Institusi-institusi tersebut memiliki wewenang untuk melakukan pengawasan atas kinerja
manajemen. Semakin besar kepemilikan institusional keuangan, maka akan semakin besar
kekuatan suara dan dorongan institusi keuangan untuk mengawasi manajemen dan berakibat
akan memberikan dorongan yang cukup besar untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan
sehingga dapat meningkatkan pengungkapan Corporate Social Responbility (Aliyah dan
Hermanto, 2020). Damayanti et al., (2021) dan Rivandi (2021) pada penelitiannya
menunjukkan kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
Corporate Social Responbility. Berbeda pada penelitian yang dilakukan oleh Shafira (2021)
menunjukkan tidak ada pengaruh antara Kepemilikan Institusional dengan pengungkapan

Corporate Social Responsibility.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori Sinyal (Signalling Theory) menurut Godfrey (2010) dalam (Fernandes dan
Wijaya, 2020) menjelaskan bahwa teori sinyal merupakan suatu tindakan dimana manajer
perusahaan memberikan informasi tentang pandangan mereka terkait perusahaan akan
ekspetasi dan harapan prospek perusahaan di masa mendatang melalui akun kepada investor.
Teori sinyal didasarkan pada asumsi bahwa informasi yang diterima oleh masing-masing pihak
tidak sama. Dengan kata lain, teori sinyal berkaitan dengan asimetri informasi. Teori sinyal
menunjukkan adanya asimetri informasi antara manajemen perusahaan dengan pihak-pihak
yang berkepentingan dengan informasi. Untuk itu, manajer perlu memberikan informasi bagi
pihak-pihak yang berkepentingan melalui penerbitan laporan keuangan. Apabila laba yang
dilaporkan oleh perusahaan yang meningkat maka informasi tersebut dapat dikategorikan
sebagai sinyal baik karena mengindikasikan kondisi perusahaan yang baik. Sebaliknya apabila
laba yang dilaporkan menurun maka perusahaan berada dalam kondisi tidak baik sehingga
dianggap sinyal yang kurang baik (Dewi dan Subardjo, 2020).

Menurut Brigham dan Houston (2010) dalam Nauval (2018) teori sinyal merupakan

suatu tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk memberikan informasi kepada investor
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bahwa manajemen telah berusaha untuk meningkatkan prospek perusahaan. Sinyal ini berisi
informasi segala sesuatu yang telah dilakukan oleh manajer untuk dapat mewujudkan
keinginan pemilik. Informasi yang disampaikan manajer itu penting karena berisi gambaran
kondisi perusahaan saat ini maupun masa lampau, riwayat keuangan perusahaan serta keadaan

masa depan dan efeknya terhadap perusahaan.

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Awal mula teori legitimasi dikemukakan oleh Dowling dan Pfeffer (1975) dalam
(Rivandi, 2021) yang mengungkapkan organisasi bekerja untuk membangun keseimbangan
antara nilai-nilai sosial yang terhubung dengan operasi perusahaan dan standar integritas yang
dapat diterima oleh lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar merupakan salah satu elemen
penting dalam teori legitimasi yang diperhitungkan dalam pengembangan bisnis jangka
panjang (Rivandi, 2021). Hubungan antara perusahaan dan masyarakat merupakan komponen
kunci dari teori legitimasi salah satunya dengan mempraktekkan dan mencapai keselarasan
dengan standar perilaku dan nilai-nilai sosial yang terkait dengan aktivitas yang telah ada
sebelumnya serta mengungkapkan aktivitas Corporate Social Responsbility nya, sehingga
masyarakat dapat memiliki kepercayaan terhadap perusahaan yang sesuai dengan harapan
masyarakat (Pratiwi et al., 2020).

Permadiswara (2018) menegaskan teori legitimasi merupakan salah satu teori yang
mendasari pengungkapan Corporate Social Responsibility. Pengungkapan Corporate Social
Responsibility perusahaan dilakukan untuk mendapatkan nilai positif dan legitimasi dari
masyarakat. Perusahaan menggunakan laporan tahunan mereka untuk menggambarkan kesan

langsung tanggung jawab sosial dan lingkungan, sehingga mereka diterima oleh masyarakat.

Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility merupakan salah satu wujud partisipasi dunia usaha
dalam pembangunan berkelanjutan untuk mengembangkan program kepedulian perusahaan
kepada masyarakat sekitar melalui penciptaan dan pemeliharaan keseimbangan antara
mencetak keuntungan, fungsi-fungsi sosial, dan pemeliharaan lingkungan hidup. Dengan
perkataan lain, CSR dikembangkan dengan koridor Triple Bottom Line yang mencakup sosial,
ekonomi, dan lingkungan (Kholis, 2020).

Pada tahun 1997 John Elklington mengembangkan sebuah konsep yaitu “Triple Bottom
Line”. Konsep tersebut mengakui bahwa untuk dapat mempertahankan kelangsungan

hidupnya, perusahaan perlu memperhatikan 3P, yaitu People, Planet, and Profit. Konsep
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“Triple Bottom Line” tersebut tidak hanya mengaitkan kondisi keuangan atau profit perusahaan
saja tetapi konsep ini juga mengaitkan antara sosial dan lingkungan, karena hanya dengan
faktor kondisi keuangan saja tidak cukup untuk menjamin nilai perusahaan tumbuh secara
berkelanjutan. Perusahaan menyadari bahwa keterkaitannya dengan sosial dan lingkungan
sekitar juga merupakan hal yang penting untuk meningkatkan nilai perusahaan secara
keberlanjutan (Fatmawati dan Asyik, 2020).

Corporate Social Responsibility dianggap sebagai komitmen perusahaan untuk
melaksanakan kewajiban yang didasarkan atas keputusan untuk mengambil kebijakan dan
tindakan dengan memerhatikan kepentingan para stakeholder dan lingkungan dimana
perusahaan melakukan aktivitasnya yang berlandaskan pada ketentuan hukum yang berlaku.
Pemerintah sudah mendorong perusahaan melakukan wujud CSR untuk wilayah selingkungan
kegiatan operasionalnya dengan menerbitkan regulasi ke dalam Undang-undang No. 40 Tahun
2007 terkait Perseroan Terbatas, tertuang dalam Pasal 74 ayat 1 yang menyebutkan bahwa
“perseroan yang menjalankan usahanya di bidang sumber daya alam dan bidang yang berkaitan
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan”
(Khodijah dan Huda, 2023).

Profitabilitas

Kasmir (2017) profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya, dengan
memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat
banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, dan menaikkan mutu produk dan melakukan
investasi baru. Indikator yang dipergunakan untuk menjelaskan taraf profitabilitas dalam
penelitian ini yaitu Return on Assets (ROA), yaitu rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan istilah lain, rasio ini digunakan
untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah
dana yang tertanam dalam total asset (Hery, 2018).

Profitabilitas merupakan suatu kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam rangka
memperoleh laba dari aktivitas operasi perusahaan. Profitabilitas merupakan suatu tolak ukur
untuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada
periode tertentu serta memberikan gambaran terkait dengan efektifitas manajemen dalam
kegiatan operasi (Muchtar, 2021).

Profitabilitas menurut Sembiring dan Trisnawati (2019) merupakan profitabilitas

merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan di masa depan dan
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merupakan salah satu indikator keberhasilan sebuah perusahaan. Profitabilitas dapat mewakili
kinerja keuangan perusahaan, dimana meningkatnya kinerja perusahaan akan meningkatkatkan
tingkat pengembalian yang akan didapatkan oleh investor. Laba sangatlah penting, tanpa laba
sebuah perusahaan tidak dapat menarik perhatian para calon investor untuk melakukan
investasi pada perusahaan tersebut, maka perusahaan harus memberikan perhatian lebih dalam
meningkatkan pendapatan perusahaan.

Profitabilitas sangat penting bagi perusahaan karena dapat mempertahankan kondisi
keuangan perusahaan dan profitabilitas juga dianggap sebagai elemen dalam menciptakan nilai
perusahaan dimasa yang akan datang. Profitabilitas merupakan faktor dalam menentukan
stuktur modal perusahaan, karena perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung
memiliki hutang yang relatif kecil karena laba yang dimiliki tinggi sudah memadai untuk
membiayai semua kebutuhan pendanaan perusahaan. Semakin baik perusahaan mengelola
aktivitas bisnisnya semakin tinggi profitabilitas yang akan diperoleh oleh perusahaan
(Fatmawati dan Asyik, 2020).

Dalam penelitian ini, perhitungan profitabilitas menggunakan rasio Return On Assets
(ROA). Return On Assets (ROA) merupakan perbandingan laba bersih dengan total aktiva
perusahaan. Semakin besar ROA maka menunjukkan kinerja yang semakin baik karena tingkat
pengembalian yang diperoleh akan semakin besar, dengan mengetahui rasio ini dapat dinilai

apakah perusahaan telah efisien dalam memanfaatkan aktivanya (Sofiani dan Siregar, 2022).

Leverage

Leverage merupakan proporsi total hutang terhadap rata-rata ekuitas pemegang saham
(Khuzania, 2021). Rasio leverage digunakan untuk memberikan gambaran mengenai struktur
modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat leverage. Semakin tinggi
leverage suatu perusahaan, maka perusahaan memiliki resiko keuangan yang tinggi. Menurut
Aminah dan Udhma (2022) leverage ialah rasio untuk menjelaskan korelasi antara kewajiban
perusahaan dengan modal atau aset. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung
ingin melaporkan laba lebih tinggi agar dapat mengurangi kemungkinan perusahaan melanggar
perjanjian utang.

Semakin tinggi leverage kemungkinan besar perusahaan akan mengalami pelanggaran
terhadap kontrak utang, maka manajer akan berusaha untuk melaporkan laba sekarang lebih
tinggi dibandingkan laba dimasa depan (Simamora dan Herawaty, 2019). Perusahaan yang
memiliki rasio leverage tinggi akan lebih sedikit mengungkapkan Corporate Social

Responsibility supaya dapat melaporkan laba sekarang yang lebih (Puspita et al., 2022).
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Likuditas

Likuiditas adalah rasio yang berperan untuk menaksir kecakapan perusahaan dalam
melunasi hutang jangka pendeknya (Teng et al., 2022). Tingkat likuiditas perusahaan mampu
dipengaruhi ukuran perusahaan yang dimana apabila perusahaan lebih besar akan mempunyai
sumber permodalan yang lebih terdiversifikasi, sehingga peluang untuk bangkrut semakin
kecil. Perusahaan juga mempunyai peluang lebih besar dan luas untuk memperoleh sumber
permodalan dari luar serta mempunyai probabilitas lebih besar untuk memenangkan kompetisi
atau bertahan dalam industri. Likuiditas dapat disebut sebagai “cerminan kesejahteraan”,
karena perusahaan dapat memenuhi kewajiban dengan cepat dari aktiva lancar atau
kemampuan usaha jangka pendek. Perusahaan yang likuiditasnya tinggi akan melakukan
pengungkapan sosial dengan cepat didasarkan dari pengharapan finansial perusahaan yang kuat
akan (Fauziah dan Asyik, 2019).

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham suatu perusahaan oleh lembaga-
lembaga besar, seperti dana pensiun, dana investasi, bank, perusahaan asuransi, atau lembaga
keuangan lainnya serta memiliki pengaruh besar dalam pengambilan keputusan dan sarana
untuk memantau manajemen (Yusuf et al, 2022). Para pemegang saham institusional biasanya
memiliki kepentingan jangka panjang dalam kinerja perusahaan, karena hasil investasi mereka

sering kali tergantung pada pertumbuhan dan kesehatan jangka panjang perusahaan tersebut.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Tipe Penelitian

Tipe penelitian digunakan untuk menyelidiki, menggambarkan dan menjelaskan suatu
fenomena atau masalah. Ada dua tipe utama penelitian eksplanatif, yaitu penelitian asosiasi
dan penelitian kausal, ini berhubungan dengan makna yang terkandung dalam hubungan
variabel yang bermakna sebagai penelitian asosiasi (tidak menjelaskan sebab-akibat)
sedangkan penelitian kausal (menjelaskan sebab-akibat). Penelitian ini termasuk dalam
penelitian kausal komparatif. Penelitian kausal komparatif merupakan penelitian yang
memiliki hubungan yang bersifat sebab akibat, yaitu hubungan antara variabel satu dengan
variabel lainnya. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Profitabilitas, Leverage,
Likuiditas dan Kepemilikan Institusional. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
pengungkapan Corporate Social Responbility. Untuk melihat hubungan sebab-akibat

sebenarnya hanya ada satu cara, yaitu dengan melakukan penelitian eksperimental (Santoso
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dan Madiistriyatno, 2021).

Menurut Sugiyono (2019) Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif deskriptif. Metode ini merupakan metode
penelitian di mana permasalahan yang akan diteliti tidak hanya satu variabel tetapi juga
terdapat variabel yang lainnya serta datanya berupa angka-angka dan perlu menggunakan

analisis statistik.

Populasi dan Sampel Penelitian
Dalam suatu penelitian keberadaan populasi dan sampel sangat penting. Hal ini
dikarenakan sampel penelitian dijadikan sebagai sumber pengambilan data. Oleh karena itu,
pemilihan populasi dan sampel yang dijadikan objek penelitian harus memiliki kejelasan baik
dari segi ruang lingkup, ukuran, maupun karakteristik.
1) Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang dapat ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sudaryana dan Agusiady, 2022).
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor makanan olahan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian yaitu mulai
tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 55
perusahaan sub sektor makanan olahan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2019-2023. (Sumber: https://www.idx.co.id).

2) Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Sampel penelitian memiliki Kkarakteristik yang sama atau hampir sama dengan
karakteristik populasi, sehingga sampel yang digunakan dapat mewakili populasi yang
diamati.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang diambil dengan
menggunakan metode purposive sampling. Menurut Darmanah (2019) Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan dan Kriteria tertentu.
Adapun kriteria-kriteria yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

a. Perusahaan sub sektor makanan olahan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada periode pengamatan 2019-2023.


https://www.idx.co.id/
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b. Perusahaan sub sektor makanan olahan dan minuman yang memiliki annual report
lengkap pada periode pengamatan 2019-2023.

C. Perusahaan sub sektor makanan olahan dan minuman yang telah mengungkapkan
CSR dan memberikan informasi data yang lengkap pada annual report periode
pengamatan 2019-2023.

4. HASIL PENELITIAN
Deskripsi Sampel Penelitian

Dalam penyusunan data ini menggunakan data kuantitatif, yakni berupa angka.
Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan manufaktur sub sektor makanan olahan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 sampai dengan 2023
yang terdiri dari 33 perusahaan dengan 165 data observasi. Data yang diolah merupakan data
sekunder berupa laporan keuangan perusahaan sub sektor makanan olahan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 yang
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia melalui www.idx.co.id. Penelitian ini
menggunakan Microsoft Excel 2019 dalam perhitungan variabel dan untuk pengolahan data
menggunakan program Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 22.0. Laporan
keuangan diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia melalui www.idx.co.id.

Penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel
independen, yaitu Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan Kepemilikan Institusional. Variabel
dependen, yaitu Corporate Social Responsibility (CSR). Pemilihan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini melalui kriteria-kriteria tertentu, adapun daftar perusahaan yang dapat
dijadikan sampel dalam penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Kronologis Pemilihan Sampel Penelitian

No. Kronologis Sampel Penelitian Jumlah
1  Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi
subsektor Makanan Olahan dan minuman yang terdaftar di 55
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023
2 Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi an

subsektor Makanan Olahan dan minuman yang tidak
memiliki laporan keuangan dan annual report lengkap di tahun

2019-2023
3 Perusahaan subsektor makanan olahan dan minuman yang
tidak mengungkapkan CSR dan memberikan informasi data (5)
yang lengkap pada annual report tahun 2019-2023
Jumlah perusahaan yang memiliki kriteria sampel 33
Tahun Pengamatan )
Total Data Penelitian 165

Sumber: www.idx.co.id yang telah diolah
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Dari tabel kronologis pemilihan sampel terdapat 22 perusahaan tidak termasuk ke
dalam sampel dikarenakan 17 perusahaan tidak konsisten menerbitkan laporan keuangan, dan
5 perusahaan tidak memberikan data yang dibutuhkan peneliti. Periode tahun penelitian yang
diambil selama 5 tahun, karena selama tahun tersebut terdapat beberapa perusahaan yang
mengalami penurunan dalam mengungkapkan Corporate Social Responsibility dan lima tahun
tersebut dianggap cukup untuk mengamati perusahaan yang mengalami penurunan dalam
mengungkapkan Corporate Social Responsibility, maka dari itu peneliti mengambil periode
penelitian tahun 2019-2023.

Pada penelitian ini, data sampel yang sudah ditabulasi adalah sebanyak 165 data dan
mendapatkan data yang berdistribusi normal. Berdasarkan tabel penelitian diatas ada

perusahaan yang memenuhi kriteria sampel pada penelitian kali ini.

Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk pengujian hipotesis yang diajukan pada
variabel independen yaitu Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan Kepemilikan Institusional
sedangkan variabel dependen yaitu Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).
Tabel 2. Hasi Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 165 -,400 ,944 ,06815 131617
Leverage 165 ,109 17,037 1,09510 1,733681
Likuiditas 165 ,219 13,309 2,55048 2,249386
Kepemilikan 165 000 1246 64893 235498
Institusional
Corporate Socia| 165 055 560 28225 112699
Responsibility
Valid N (listwise) 165

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan output analisis statistik deskriptif yang telah diolah
menggunakan SPSS dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 165 data, maka masing-masing
variabel penelitian yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Profitabilitas (Return On Assets)

(Return On Assets) yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki nilai minimum

sebesar -0,400, nilai maksimum sebesar 0,944, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,06815,

dan standar deviasi sebesar 0,131617.
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Leverage (Debt To Equity Ratio)

(Debt To Equity Ratio) yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki nilai minimum
sebesar 0,109, nilai maksimum sebesar 17,037, nilai rata-rata (mean) sebesar 1,09510,
dan standar deviasi sebesar 1,733681.

Likuiditas (Current Ratio)

(Current Ratio) yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki nilai minimum sebesar
0,219, nilai maksimum sebesar 13,309, nilai rata-rata (mean) sebesar 2,55048, dan
standar deviasi sebesar 2,249386.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan Institusional yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki nilai minimum
sebesar 0,000, nilai maksimum sebesar 1,246, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,64893,
dan standar deviasi sebesar 0,235498.

Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki
nilai minimum sebesar 0,055, nilai maksimum sebesar 0,560, nilai rata-rata (mean)
sebesar 0,28225, dan standar deviasi sebesar 0,122699.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi Klasik bertujuan untuk mendapatkan model penelitian yang valid

dapat digunakan sebagai estimasi. Perhitungan untuk uji asumsi klasik tersebut sebagai berikut:

1) Uji Normalitas

523

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi memiliki distribusi data yang normal atau tidak. data dalam penelitian ini
menggunakan uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual dan One
Sample Kolmogorov Smirnov. Dasar pengambilan keputusan:

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Hasil Pengujian dengan menggunakan analisis grafik Normal P-P Plot of

Regression Standardized Residual dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: CSR
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Normal P-P Plot
Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0

Berdasarkan gambar 1 grafik P-Plot di atas dapat disimpulkan bahwa distribusi
titik data berada di penyebaran sekitar garis diagonal dan dengan searah mengikuti
garis diagonal yang artinya bahwa analisis data model regresi ini dapat dikatakan
mempunyai pola distribusi yang normal atau memenuhi asumsi uji normalitas. Hasil
pengujian dengan menggunakan Normality Hystogram dapat dilihat pada gambar 2
dibawah ini:

Histogram
Dependent Variable: CSR

Mean = -1,73E-15
25+ Std. Dev. = 0,988
N=165

/x_

Frequency
@
1
|

=
1

T T T T
3 2 Kl 1 2 3
Regression Standardized Residual

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik Histogram
Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0

Penarikan kesimpulan normal atau tidaknya distribusi suatu data, tidak hanya
dilihat dari grafik Normal P-P Plot dan Normality Hystogram Untuk memperkuat hasil
uji normalitas, maka dilakukan uji One Sample Kolmogorov Smirnov (K-S). Dengan

melihat nilai signifikansi > 0.05 maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai
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signifikansi < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal. Adapun hasil uji normalitas
dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test dapat dilihat pada
tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dengan One Sample Kolmogorov Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 165
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation ,10474726
Most Extreme Differences Absolute ,084
Positive ,084
Negative -,065
Test Statistic ,084
Asymp. Sig. (2-tailed) ,007¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,190¢
99% Confidence Lower
,180
Interval Bound
Upper
Bound 200

525

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

2)

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0

Berdasarkan output pada tabel 3 diatas, asymp.sig (2-tailed) menunjukan nilai
0,007 < 0,05. Dari hasil tersebut data tidak berdistribusi normal, sehingga dalam
penelitian ini menggunakan cara alternatif lain, yaitu dengan metode Monte Carlo Sig
(2-tailed). Uji Monte Carlo bertujuan untuk mengetahui apakah data residual
berdistribusi normal atau tidak dari sampel penelitian yang datanya terlalu ekstrim.
Setelah melakukan uji normalitas dengan model Monte Carlo Sig (2-tailed)
menunjukan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200. Hal ini terlihat pada nilai signifikansi tersebut sudah lebih besar dari
0,05 (0,200 > 0,05) menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan data ini layak
dipergunakan untuk penelitian.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji adanya multikolinieritas dapat
dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan menilai keadaan dimana antara
dua variabel independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan yang baik atau
tidak. Model regresi yang baik mempunyai syarat atau dapat dideteksi ada tidaknya

multikolinearitas dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factory (VIF),
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jika nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10 maka dapat dikatakan bahwa

tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji kolinieritas ganda atau uji

Variance Influence Factory (uji VIF) diperoleh nilai VIF pada masing-masing variabel

bebas. Dalam penelitian ini multikoliniertias dapat dilihat dari tabel 4 sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Profitabilitas ,960 1,042
Leverage ,889 1,125
Likuiditas ,830 1,204
Kep_eml_llkan 893 1119
Institusional

a. Dependent Variable: Corporate Sosial Responsibility
Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0 (2023)

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa nilai VIF masing-masing
variabel independen kurang dari 10 dan nilai tolerance masing-masing variabel
independen lebih dari 0,1. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada keterangan sebagai
berikut:

a. Variabel Profitabilitas (Return On Assets) memiliki nilai VIF sebesar 1,042 (1,
042 < 10) dan nilai tolerance sebesar 0,960 (0,960 > 0,1).

b. Variabel Leverage (Debt To Equity Ratio) memiliki nilai VIF sebesar 1,125
(1,125 < 10) dan nilai tolerance sebesar 0,889 (0,889 > 0,1).

c. Variabel Likuiditas (Current Ratio) memiliki nilai VIF sebesar 1,204 (1,204 < 10)
dan nilai tolerance sebesar 0,830 (0,830 > 0,1).

d. Variabel Kepemilikan Institusional memiliki nilai VIF sebesar 1,119 (1,119 < 10)
dan nilai tolerance sebesar 0,893 (0,893 > 0,1).

Dari hasil output pengujian di atas dapat disimpulkan bahwa keempat variabel
independen yang terdapat dalam tabel diatas masing-masing variabel memiliki nilai
Variance Inflation Factory (VIF) < 10 yang artinya keempat variabel independen
tersebut menunjukkan bahwa bebas dari gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual

satu pengamatan terhadap pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
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dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah

model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas

dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada gambar scatterplot

antara SRESID dan ZPRED. Uji heteroskedastisitas dengan menggunakan scatterplot

dilakakukan dengan memperhatikan ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik

scatterplot. Pengujian ini dapat dilihat dari Gambar 3 sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable:

:CSR

Regression Studentized Residual
T

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot
Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0

Berdasarkan gambar 3 di atas grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik data menyebar

secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu dan tersebar diatas maupun di bawah angka

0 pada sumbu Y, Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model

regeresi, sehingga model regresi layak untuk digunakan dalam melakukan pengujian.

Dibawah ini adalah tabel 5 yang menggunakan hasil uji rank-Spearman Rho:

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Uji Rank-Spearman Rho

Correlations

Unstandardi
Kepemilikan zed
Profitabilitas Leverage Likuiditas Institusional Residual

i%earman's Profitabilitas gg‘rarf?ilgzcr)]rtl 1,000 -492" 407" 136 119

Sig. (2-tailed) . ,000 ,000 ,081 ,129

N 165 165 165 165 165

Leverage Corrella_tion -492" 1,000 715" 148 -016
Coefficient

Sig. (2-tailed) ,000 . ,000 ,058 ,842

N 165 165 165 165 165

Likuiditas Corre_la_tion 407" 715" 1,000 -095 -009
Coefficient

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 . ,226 ,908

N 165 165 165 165 165

insttusonal  Goeficent 136 148 095 1,000 023

Sig. (2-tailed) ,081 ,058 ,226 . 74

N 165 165 165 165 165
Unstandardized  Correlation

Residual Coefficient 119 -016 -009 023 1,000

Sig. (2-tailed) ,129 ,842 ,908 174 .

N 165 165 165 165 165

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0
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Berdasarkan tabel 5 diatas hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari nilai
Sig. (2-tailed) bahwa nilai bahwa nilai unstandardized residual nilai signifikannya
sudah diatas 0,05 maka semua variabel tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada keterangan sebagai berikut:
a. Variabel Profitabilitas (Return On Assets) memiliki nilai signifikansi sebesar
0,129 (0,129 > 0,05).
b. Variabel Leverage (Debt To Equity Ratio) memiliki nilai signifikasi sebesar 0,842
(0,842 > 0,05).
c. Variabel Likuiditas (Current Ratio) memiliki nilai signifikasi sebesar 0,908
(0,908 > 0,05)
d. Variabel Kepemilikan Institusional memiliki nilai signifikasi sebesar 0,774 (0,774
> 0,05).
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi terdapat hubungan yang kuat, baik positif maupun negatif antar data yang ada
pada variabel-variabel penelitian. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
autokorelasi. Dalam pengujian penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson (DW
test). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut:
a. Jika DW lebih kecil dari dL (0 < DW < dL), maka hipotesis nol ditolak sehingga
tidak ada autokorelasi positif.
b. DW lebih besar dari 4 —dL (4 — dL < DW < 4), maka hipotesis nol ditolak sehingga
tidak ada autokorelasi negatif.
c. Jika DW terletak antara dL dan dU (dL < DW < dU) atau (DW terletak antara 4 —
dU dan 4 — dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.
d. Jika DW terletak antara dU dan 4 — dU (dU < DW < 4 — du), maka hipotesis nol
tidak ditolak sehingga tidak ada autokorelasi.
Pengujian autokorelasi dengan uji Durbin-Watson dapat dilihat pada tabel 4.7
sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,3692 ,136 ,115 ,106049 2,010
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Kepemilikan Institusional
b. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0
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Berdasarkan tabel 6 hasil output Model Summary dapat diketahui nilai Durbin-
Watson sebesar 2,010 dengan jumlah sampel pengamatan sebanyak 165 (n=65) dan
jumlah variabel sebanyak empat variabel (k=4) dapat nilai DurbinWatson a = 5% ,
sehingga berdasarkan tabel Durbin-Watson maka dapat diperoleh :

« dL=1,6960 dan 4-dL = 2,3040
« dU=1,7953 dan 4-dU = 2,2047

Sehingga dasar pengambilan keputusannya dapat digambarkan pada kurva

sebagai berikut:

Autokorelasi Ragu-ragu Ragu-ragu Autokorelasy
positif | ! negatil

ldak ada

autokorelasi

0 dl dt DW 1-dt 1-dl
1,6960 1,7953 2,010 2,2047 2,3040

Gambar 4. Grafik Durbin-Watson

Berdasarkan gambar diatas hasil output Model Summary® dapat diketahui nilai
Durbin-Watson sebesar 2,010 dengan jumlah sampel pengamatan sebanyak 165
(n=165) dan jumlah variabel sebanyak empat variabel (k=4) dapat nilai Durbin-Watson
a = 5%, Maka berdasarkan tabel Durbin-Watson maka dapat diperoleh : dL = 1,6960
dan dU = 1,7953. Sehingga dU (1,7953) < DW (2,010) < 4 - dU (2,2047). Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis

Berikut ini ringkasan hasil pengujian hipotesis yang ditunjukkan pada tabel 4.14 sebagai

berikut:

Hipotesis
H:

H>
Hs

Hs

Tabel 6. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Pernyataan Nilai t hitung Keterangan
Variabel Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 2,534 Ha 1 diterima
Variabel Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 0,213 Ha 2 ditolak
Variabel Likuiditas tidak berpengaruh signifikan
terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 1,541 Ha 3 ditolak
Variabel Kepemilikan Institusional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social 4,205 Ha 4 diterima

Responsibility.

Sumber: Data diolah penelitian
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Interpretasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang menguji Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan
Kepemilikan Institusional Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility, maka
berikut hasil pembahasan interpretasi hasil pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen sebagai berikut:
1) Pengaruh Profitabilitas (Return On Assets) Terhadap Pengungkapan Corporate
Social Responsibility
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Profitabilitas (Return On Assets)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility. Return On Assets (ROA) merupakan rasio keuangan yang mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi Profitabilitas (Return On Assets) maka
Pengungkapan Corporate Social Responsibility yang dilakukan perusahaan akan
semakin banyak. Perusahaan yang memiliki Return On Assets yang tinggi cenderung
lebih mampu dan lebih mungkin untuk mengungkapan kegiatan Corporate Social
Responsibility mereka. ROA yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
lebih efisien dan menguntungkan, sehingga perusahaan memiliki sumber daya yang
cukup untuk mendanai program CSR dan berkomitmen terhadap praktik bisnis
berkelanjutan. Dengan mengungkapkan kegiatan CSR, perusahaan dengan ROA tinggi
mengirimkan sinyal kepada investor dan pemangku kepentingan lainnya bahwa mereka
memiliki manajemen yang baik dan bertanggung jawab secara sosial. Ini menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut tidak hanya fokus pada keuntungan jangka pendek, tetapi
juga memperhatikan dampak jangka panjang terhadap masyarakat dan lingkungan.
Teori legitimasi menjelaskan bagaimana perusahaan menggunakan pengungkapan CSR
untuk mempertahankan atau meningkatkan dukungan dan penerimaan sosial mereka.
Perusahaan dengan ROA tinggi cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi
CSR karena mereka ingin menunjukkan bahwa mereka bertanggung jawab secara
sosial, sesuai dengan harapan masyarakat, dan berkontribusi positif terhadap
keberlanjutan. Pengungkapan CSR membantu perusahaan ini mengelola persepsi dan
harapan pemangku kepentingan, meningkatkan reputasi dan citra positif, serta
mengurangi risiko sosial dan lingkungan.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian (Astuti, 2019) menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap luas tanggung jawab sosial

perusahaan. Hal ini medukung teori yang mengatakan bahwa dengan adanya laba yang
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tinggi maka manajemen akan melakukan pengungkapan sosial yang luas. Namun, hasil
ini tidak konsisten dengan penelitian (Santoso dan Dillak, 2019) yang menyatakan
bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility.
Pengaruh Leverage (Debt To Equity Ratio) Terhadap Pengungkapan Corporate
Social Responsibility

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Leverage (Debt To Equity Ratio) tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility.
Leverage yang diukur dengan menggunakan Debt To Equity Ratio (DER)
mencerminkan struktur modal perusahaan, yaitu menunjukkan komposisi dari total
pinjaman terhadap total modal yang dimiliki perusahaan. Hasil pengujian hipotesis
membuktikan bahwa Leverage (Debt To Equity Ratio) tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Artinya apabila
terdapat peningkatan atau penurunan leverage (Debt To Equity Ratio) yang dialami
perusahaan maka tidak akan mempengaruhi perusahaan akan lebih luas dalam
mengungkapkan kegiatan Corporate Social Responsibility. Hal ini disebabkan karena
apabila tingkat rasio leverage perusahaan yang besar, pihak kreditur akan
memperkirakan bahwa perusahaan tidak bisa membayar kewajibannya, sehingga
perusahaan akan melakukan pengurangan biaya-biaya, termasuk biaya untuk kegiatan
sosial perusahaan. ketika Perusahaan berada dalam tingkat rasio leverage yang tinggi
maupun rendah, perusahaan tetap harus mengungkapkan Corporate Social
Responsibility tanpa memperhatikan luas atau tidaknya pengungkapan tersebut.
Sehingga perusahaan dengan leverage tinggi mungkin lebih fokus pada manajemen
risiko finansial dan stabilitas keuangan daripada pada pengungkapan Corporate Social
Responsibility jadi Leverage (Debt To Equity Ratio) tidak menjadi jaminan untuk
pengungkapan Corporate Social Responsibility mengalami kenaikan atau penurunan.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai Leverage (Debt To Equity Ratio) tidak
memberikan sinyal positif maupun negatif bagi investor. Teori Sinyal dan Teori
Legitimasi memberikan kerangka kerja untuk memahami mengapa perusahaan
mengungkapkan informasi Corporate Social Responsibility. Pandangan teori sinyal
yaitu perusahaan dengan leverage tinggi mungkin tidak meningkatkan pengungkapan
Corporate Social Responsibility karena khawatir sinyal negatif tentang ketidakstabilan
finansial. Namun, mereka juga dapat meningkatkan pengungkapan Corporate Social

Responsibility untuk memberi sinyal positif kepada investor bahwa mereka masih
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bertanggung jawab secara sosial meskipun memiliki utang yang tinggi. Serta
pandangan teori legitimasi yaitu Perusahaan dengan leverage tinggi mungkin merasa
lebih tertekan untuk menunjukkan tanggung jawab sosial guna menjaga legitimasi di
mata kreditur dan investor. Di sisi lain, fokus perusahaan dengan leverage tinggi lebih
kepada manajemen risiko keuangan daripada pengungkapan Corporate Social
Responsibility.

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian (Dina Gledis Yovana,
2020) menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility. Namun, hasil ini konsisten dengan penelitian (Imelda
Dharma Wilangga, 2020) bahwa leverage tidak memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility.
Pengaruh Likuditas (Current Ratio) Terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Likuiditas (Current Ratio) tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility.
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi atau semakin rendah likuiditas
perusahaan, maka tidak akan mempengaruhi pengungkapan Corporate Social
Responsibility. Likuiditas yang tinggi membuat perusahaan lebih memikirkan untuk
melunasi hutang daripada melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility, hal
tersebut dapat terjadi karena kurangnya perhatian stakeholder yang berkepentingan
terhadap informasi keuangan, kurang memperhitungkan kualitas likuiditas entitas maka
pada akhirnya tidak banyak mempengaruhi luas pengungkapan Corporate Social
Responsibility. Hasil penelitian ini tidak mampu mendukung teori legitimasi, dengan
alasan tingkat likuiditas yang tinggi, maka perusahaan lebih mementingkan melunasi
hutangnya daripada melakukan kegiatan sosial perusahaan terhadap masyarakat.
Perusahaan sangat khawatir tentang likuiditas mereka sebab sangat penting untuk
kesuksesan mereka dan perusahaan tidak melihat adanya pengaruh likuiditas saat
melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial. Selain itu, Corporate Social
Responsibility merupakan sebuah kewajiban bagi perusahaan yang berguna untuk
kelangsungan hidup perusahaan. Adanya regulasi yang mewajibkan perusahaan untuk
melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility membuat perusahaan harus
melakukan kewajibannya pada bagian dari komunitas sosial, sehingga perusahaan tetap
mengungkapkan Corporate Social Responsibility dengan tingkat likuiditas yang aman

ataupun berisiko. Artinya, perusahaan memperhatikan hak stakeholder untuk
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mengetahui informasi perusahaan. Dengan demikian, perusahaan dengan likuiditas
tinggi lebih cenderung untuk mengungkapkan informasi Corporate Social
Responsibility sebagai sinyal tambahan dari kekuatan dan stabilitas mereka.

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian (Khuzania, 2021)
menyatakan bahwa adanya pengaruh positif signifikan yang diberikan likuiditas
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Namun, hasil ini konsisten
dengan penelitian (Rahmah, 2021) memberikan kesimpulan bahwa dampak yang
diberikan likuiditas terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility adalah
tidak berpengaruh.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Hasil
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemilikan institusional maka Pengungkapan
Corporate Social Responsibility yang dilakukan perusahaan semakin meningkat.
Kepemilikan Institusional merupakan kepemilikan saham oleh pemerintah, institusi
keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dan dana perwalian serta
institusi lainnya. Institusi-institusi tersebut memiliki wewenang untuk melakukan
pengawasan atas kinerja manajemen. Semakin besar kepemilikan institusional
keuangan, maka akan semakin besar kekuatan suara dan dorongan institusi keuangan
untuk mengawasi manajemen dan berakibat akan memberikan dorongan yang cukup
besar untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan. Kepemilikan institusional mendorong
perusahaan untuk menggunakan pengungkapan Corporate Social Responsibility
sebagai sinyal bahwa perusahaan memiliki praktik bisnis yang baik dan berkelanjutan,
yang pada kesempatannya akan dapat menarik lebih banyak investasi institusional.
Kepemilikan institusional menekan perusahaan untuk meningkatkan transparansi dan
tanggung jawab sosial mereka untuk mendapatkan dan mempertahankan legitimasi
sosial. Hal ini dilakukan dengan memenuhi harapan para stakeholder dan menunjukkan
komitmen terhadap nilai-nilai yang dipegang oleh masyarakat.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian (Damayanti et al, 2021) dan
(Rivandi, 2021) menyatakan kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan Corporate Social Responbility. Namun, hasil ini tidak konsisten dengan
penelitian (Shafira, 2021) yang menyatakan tidak ada pengaruh antara Kepemilikan

Institusional dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility.
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5. PENUTUP
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen dan terhadap
variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Profitabilitas, Leverage,
Likuiditas dan Kepemilikan Institusional. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Sampel menggunakan 33 perusahaan sub
sektor makanan olahan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2019-2023, penelitian ini menggunakan data sekunder, pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Pengujian menggunakan analisis regresi linear berganda dengan
menggunakan Software Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 22.0.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah disusun dan telah diuji pada Bab 1V,
maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel
dependen sebagai berikut:
1. Profitabilitas (Return On Assets) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Pengungkapan Corporate Social Responsibility.
2. Leverage (Debt To Equity Ratio) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Pengungkapan Corporate Social Responsibility.
3. Likuiditas (Current Ratio) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility.
4. Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

Pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Implikasi Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada manajemen atau
kepada para investor dengan melihat pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan
Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility, dimana
hasil penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi Manajemen Perusahaan
a. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas (Return On Assets)
berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Manajemen
perusahaan harus semakin meningkatkan profitabilitas perusahaan karena dengan
keuntungan yang besar maka semakin besar juga laba yang diperoleh perusahaan,
sehingga nantinya investor akan semakin banyak menanamkan modalnya diperusahaan

dan perusahaan dapat menjalankan program atau kegiatan Corporate Social
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Responsibility disetiap tahunnya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Leverage (Debt To Equity Ratio)
tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility.
Manajemen perusahaan perlu memperhatikan tingkat penjualan dan efisiensi biaya-
biaya dalam menjalankan operasional perusahaan, agar finansial dan keuangan dapat
stabil sehingga perusahaan tidak hanya berfokus pada manajemen risiko finansial dan
stabilitas keuangan saja tetapi dapat melakukan kegiatan dan Pengungkapan Corporate
Social Responsibility disetiap tahunnya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Likuiditas (Current Ratio) tidak
berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Manajemen
perlu memperhatikan kemampuan finansialnya karena jika perusahaan memiliki
likuiditas yang baik, perusahaan akan lebih percaya diri dalam mengalokasikan sumber
daya untuk inisiatif menjalankan kegiatan Corporate Social Responsibility dan
pengungkapannya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional
berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Manajemen
perusahaan harus semakin meningkatkan praktik bisnis yang baik sehingga semakin
besar kepemilikan institusional keuangan, maka akan semakin besar kekuatan suara dan
dorongan institusi keuangan untuk mengawasi manajemen dan nantinya akan semakin
banyak investasi institusional diperusahaan dan perusahaan dapat menjalankan

program Corporate Social Responsibility disetiap tahunnya.

2. Bagi Invenstor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para investor dalam

melakukan investasi sebaiknya memperhatikan informasi dalam laporan keuangan,

khususnya laporan posisi keuangan, laporan perubahan modal, dan laporan laba rugi sebagai

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi yang tepat dan

menguntungkan. Serta investor perlu mempertimbangkan variabel independen yang

berpengaruh seperti Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan Kepemilikan Institusional

dengan melihat pengaruh dari keempat variabel tersebut, investor dapat lebih mudah

mengambil keputusan untuk mendapatkan hasil keuntungan yang maksimal.
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Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan keterbatasan ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian

selanjutnya untuk mencapai hasil yang lebih baik dikemudian hari. Berikut ini keterbatasan

yang dimiliki adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan 4 (empat) variabel independen yaitu Profitabilitas,
Leverage, Likuiditas dan Kepemilikan Institusional, sedangkan masih terdapat variabel
lain yang mempunyai kemungkinan mempengaruhi Pengungkapan Corporate Social
Responsibility. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan.

Pengamatan dalam penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan sub sektor makanan
olahan dan minuman utama, sedangkan masih terdapat sektor lain yang dapat menjadi
bahan penelitian.

Dalam penelitian ini pemilihan sampel hanya terbatas pada perusahaan sub sektor
makanan olahan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
periode pengamatan yang pendek dalam penelitian ini, yaitu hanya lima tahun mulai
dari tahun 2019-2023.

Keterbatasan referensi yang peneliti peroleh seperti jurnal pendukung lain untuk
mendukung peneliti melakukan penelitian ini, sehingga penelitian ini masih kurang dari

sempurna.

Saran Untuk Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, serta terdapat keterbatasan dalam

penelitian ini, maka dapat diberikan saran kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen lain yang
dapat mempengaruhi Pengungkapan Corporate Social Responsibility, seperti Slack
Resources, Pertumbuhan Perusahaan, Green Accounting, Ukuran Perusahaan, Ukuran
Dewan Komisaris, Kinerja Lingkungan dan lain sebagainya.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian, tidak hanya pada
satu sub sektor sehingga hasil penelitian selanjutnya dapat memberikan gambaran
mengenai sebagian besar populasi penelitian dengan lebih baik.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi penelitian dan
memperpanjang periode penelitian, sehingga hasil penelitian selanjutnya dapat lebih
menjelaskan gambaran kondisi yang sesungguhnya.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencari informasi lebih luas dan terkini,
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seperti lebih memperbanyak jurnal pendukung, referensi buku dan internet.
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